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Abstract 

As a developing country, Indonesia is quite good at following the development of financial technology in the 

world. The global fintech industry continues to grow significantly even in the pandemic era because people must 

carry out all activities at home, including financial transactions that are currently easily accessible from 

smartphones. Currently, there are five kinds of financial technology in Indonesia. There are investment, 

crowdfunding, microfinancing, peer-to-peer lending, and digital payment system. The digital payment system is 

the favourite and is usually used by the public. The popularity of fintech has a massive effect on financial 

behaviour. This research aims to understand the impact of financial technology, financial literacy, financial 

knowledge, locus of control, and income on financial management behaviour. This research is quantitive causality 

and implemented multiple linear regression data analysis techniques with IBM SPSS v.25 analysis software. The 

number sample 165 respondents using purposive sampling. An online questionnaire collects the responses. The 

respondents must meet the requirement of a fintech user living in Surabaya and aged between 15 to 65 years old. 

The output of the study does not show the impact of financial technology and locus of control on economic 

behaviour. However, the result has proven that financial literacy, financial knowledge, and income can impact 

financial management behaviour. This research can be a reference for fintech users to be wiser in managing 

finances and better at determining financial decisions. 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan industri keuangan khususnya financial technology (fintech) akhir-akhir ini menjadi tren 

yang sering diperbincangkan. Fintech yang berkembang saat ini membantu transaksi jual beli dan 

sistem pembayaran menjadi lebih efisien dan ekonomis namun tetap efektif (Bank Indonesia, 2020). 

Terdapat lima jenis fintech yang sedang populer digunakan di Indonesia yakni crowdfunding, 

microfinancing, digital payment system, investment, dan peer to peer lending (Maucash.id, 2022). 

Bank Indonesia (2021) menunjukkan penggunaan fintech pada transaksi e-commerce dengan jenis 

digital payment meningkat hampir 35 juta transaksi e-commerce bulan Februari 2021 dengan nilai 

proyeksi transaksi e-commerce sebesar hampir 370 triliun rupiah. Transaksi belanja online 

menggunakan layanan fintech yang memberikan alternatif pembayaran menggunakan paylater lebih 

diminati masyarakat. Hal ini terjadi karena proses pengajuan dan cara menggunakan paylater lebih 

mudah (Sulaiman & Efendi, 2022). Kemudahan ini digunakan untuk membeli barang yang tidak 

dibutuhkan, kondisi ini menyebabkan perilaku konsumtif yang mementingkan brand value daripada 

nilai guna terhadap suatu barang (Nurhayati, 2017). Masyarakat yang belum mengerti ketentuan 

paylater cenderung lalai terhadap kewajibannya, sehingga memengaruhi Tingkat Wanprestasi (TWP) 

pada fintech peer to peer lending yang menyediakan layanan pinjaman online (Rahardyan, 2021). 

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (2021), persentase tingkat wanprestasi dalam 90 hari di Jawa 

Timur terus meningkat hingga mencapai 2,18% di Juli 2021. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2021), 

TWP90 merupakan standar nilai wanprestasi atau kelalaian dalam pemenuhan kewajiban yang tertulis 

dalam perjanjian setelah 90 hari sejak tanggal jatuh tempo. Tingkat Wanprestasi (TWP) semakin tinggi, 

berarti semakin banyak debitur yang melalaikan tanggung jawabnya dalam menyelesaikan 

pinjamannya. 

Berdasarkan Otoritas Jasa Keuangan (2019), hasil survei financial literacy di Jawa Timur di atas rata-
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rata nasional dan menduduki peringkat ke-3 yakni sebesar 48,95%. Tingkat financial literacy 

masyarakat di Jawa Timur sangat baik, namun TWP90 meningkat hingga 2,18% dan lebih tinggi dari 

provinsi-provinsi lain serta termasuk yang tertinggi di tahun 2021. Bank Indonesia (2021) menunjukkan 

Jawa Timur mencapai peningkatan transaksi e-commerce yang melonjak dan transaksi-transaksi 

tersebut sebanyak lebih dari 60% penggunaan digital payment dan transfer bank. Hal ini menunjukkan 

bahwa masyarakat di Surabaya sudah banyak yang menggunakan financial technology dalam transaksi-

transaksinya, namun belum cukup baik dalam pengelolaan keuangannya. Berdasarkan data Otoritas 

Jasa Keuangan (2021), kualitas pembiayaan outstanding credit atau sisa pinjaman yang belum terbayar 

oleh debitur fintech lending paling banyak dari kelompok perseorangan, yakni sebesar 85,33% dari total 

outstanding credit 24.216,37 (dalam miliar rupiah), dan kelompok perseorangan yang paling banyak 

memiliki nilai outstanding credit adalah kelompok usia antara 19-54 tahun, atau bisa dikatakan dalam 

kelompok angkatan kerja.  

Disiplin dalam membayar kredit tepat waktu mencerminkan pengelolaan perilaku keuangan yang baik 

(Dew & Xiao, 2011). Perilaku keuangan menggambarkan bagaimana manusia sebenarnya berperilaku 

dalam menentukan keputusan keuangan (Nofsinger, 2001). Pengguna fintech pasti memerlukan 

perilaku keuangan yang baik, agar tidak berperilaku konsumtif dan bijak dalam mengelola 

keuangannya, sehingga tidak terjadi risiko gagal bayar pada tagihan kreditnya (Soemanagara, 2022). 

Beberapa faktor yang memengaruhi perilaku keuangan yakni financial technology (Humaidi et al., 

2020), financial literacy (Iriani et al., 2021), financial knowledge (Siswanti, 2020), locus of control, 

dan income (Yusnia & Jubaedah, 2019). 

Otoritas Jasa Keuangan (2016) mengartikan financial technology sebagai industri baru pada jasa 

keuangan yang menerapkan penggunaan teknologi. Ferdiansyah & Triwahyuningtyas (2021) 

menyebutkan layanan financial technology berdampak positif dan signifikan terhadap perilaku 

keuangan. Semakin tinggi tingkat penggunaan dan pemanfaatan financial technology, perilaku 

keuangan juga akan meningkat. Ini berbeda dengan Wahyudi et al. (2020) yang mengatakan bahwa 

financial technology tidak memberikan pengaruh pada perilaku keuangan. 

Financial literacy merupakan informasi tentang instansi keuangan, keyakinan dalam menjaminkan 

dananya terhadap instansi keuangan, dan kemampuan dalam memanfaatkan layanan keuangan untuk 

mencapai pengelolaan keuangan seseorang yang baik (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). Prihartono & 

Asandimitra (2018) menyatakan bahwa perilaku keuangan bersama financial literacy yang rendah akan 

berpengaruh buruk pada pengambilan keputusan keuangan. Iriani et al. (2021) menyebutkan financial 

literacy berpengaruh terhadap perilaku keuangan. 

Lusardi & Mitchell (2007) menggambarkan financial knowledge yang berarti wawasan keuangan dan 

kemudian diimplementasikan pada kehidupan sehari-hari. Menurut Siswanti (2020), financial 

knowledge berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Artinya, setiap orang dengan financial knowledge 

yang baik akan lebih cakap dalam mengelola keuangannya. Berbeda dengan penelitian Prihartono & 

Asandimitra (2018), yang mengatakan financial knowledge tidak berpengaruh pada perilaku keuangan. 

Seseorang yang memiliki financial knowledge tidak memengaruhi perilaku pengelolaan keuangannya. 

Rotter (1966) menyatakan locus of control adalah cara seseorang menganggap suatu peristiwa, apakah 

dia merasa dapat atau tidak dalam mengontrol perilaku yang terjadi pada dirinya termasuk dalam 

pengelolaan keuangan. Prihartono & Asandimitra (2018) mengatakan locus of control tidak 

berpengaruh pada perilaku keuangan, sedangkan Mien & Thao (2015) mengatakan locus of control 

berpengaruh terhadap perilaku keuangan. 

Garman & Forgue (2000) mengartikan income bukan saja didapat dari gaji dan upah, namun ada banyak 

macam penghasilan seseorang seperti bonus atau komisi, tunjangan pensiun, tunjangan keluarga, 

jaminan sosial, bunga, dividen yang diperoleh, dan pemasukan dari hasil penjualan aset. Hasil penelitian 

Yusnia & Jubaedah (2019) menyatakan bahwa income berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Hal 

tersebut berbeda dengan Alexander & Pamungkas (2019) yang menyebutkan variabel income tidak 

berpengaruh terhadap perilaku keuangan. 
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Dari fenomena dan research gap yang ditemukan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya 

pengaruh financial technology, financial literacy, financial knowledge, locus of control, dan income 

terhadap perilaku keuangan. 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Theory of Planned Behavior 

Ajzen (1991) menerangkan theory of planned behavior tentang bagaimana seseorang berperilaku atas 

dasar niat, dalam hal bertujuan untuk mencapai keinginannya. Theory of planned behavior menjelaskan 

bahwa kepercayaan diri masyarakat dalam mengendalikan suatu perilaku akan memengaruhi perilaku 

masyarakat tersebut. Ajzen (2005) menjelaskan beberapa faktor yang melatarbelakangi perilaku 

seseorang. Pertama yaitu faktor personal mencakup kecerdasan, emosional, nilai hidup, cara bersikap, 

dan kepribadian. Kedua yaitu faktor informasi yang mencakup pengalaman, pengetahuan, dan informasi 

dari berita. Ketiga yaitu faktor sosial yang mencakup usia, gender, pendapatan, pendidikan, agama dan 

etnis. 

Social Learning Theory 

Kepribadian mencerminkan bagaimana seseorang berperilaku terhadap lingkungannya, efek penguatan 

sebagai latar belakang seseorang berperilaku menjadi keyakinan tersendiri untuk memiliki pandangan 

yang baik di masa depan. Hal ini dijelaskan dalam social learning theory. Teori ini menyebutkan empat 

gagasan pokok yang menentukan perilaku seseorang yaitu situasi psikologis, harapan, potensi perilaku, 

dan nilai keyakinan. Seseorang yang menganggap suatu peristiwa terjadi atas kontrol diri sendiri disebut 

internal control, sedangkan apabila suatu peristiwa terjadi tidak disebabkan atas tindakannya disebut 

external control (Rotter, 1966). 

Perilaku Keuangan 

Menurut Topa et al. (2018), perilaku keuangan merupakan penerimaan, alokasi, dan pemanfaatan 

sumber daya keuangan yang berpedoman pada tujuan. Perilaku keuangan ialah kapabilitas individu 

untuk mengelola, merencanakan, menganggarkan, menyimpan, menggunakan, dan mengendalikan 

keuangan sehari-hari. Tujuan utama perilaku keuangan agar individu mampu mengelola keuangannya 

dan memenuhi kebutuhan hidupnya (Kholilah & Iramani, 2013). Menurut Adiputra & Patricia (2020), 

perilaku keuangan adalah cara seseorang berperilaku ketika dihadapkan pada pengambilan keputusan 

yang berkaitan dengan keuangan seperti merencanakan, mengelola, dan menabung, untuk menciptakan 

kemakmuran finansial. 

Financial Technology 

Bank Indonesia mengatur penerapan financial technology untuk mendukung pembaruan di sektor 

keuangan dengan memberlakukan kaidah perlindungan konsumen dan manajemen risiko, serta 

kewaspadaan dalam rangka memelihara stabilitas moneter, sistem keuangan stabilitas dan sistem 

pembayaran yang efisien, lancar, aman, dan terpercaya (Bank Indonesia, 2017). Nizar (2017) 

menyatakan financial technology sebagai industri yang terdiri dari perusahaan-perusahaan yang 

menggunakan teknologi agar sistem keuangan dan penyampaian layanan keuangan lebih efisien. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan antara financial technology dengan perilaku 

keuangan. Variabel financial technology mengacu pada penelitian Kim et al. (2016) dengan indikator: 

mobilitas personal, manfaat relatif, kemudahan pemakaian, kredibilitas layanan, dampak sosial, 

perhatian pada privasi,dan efikasi diri. 

Financial Literacy 

Otoritas Jasa Keuangan (2017) mengartikan financial literacy sebagai informasi tentang lembaga 

keuangan, keyakinan dalam memercayakan dananya di lembaga keuangan, dan kemampuan dalam 

memanfaatkan jasa keuangan untuk menciptakan pengelolaan keuangan yang lebih baik. Financial 

literacy merupakan faktor yang wajib dikuasai dan dimengerti oleh setiap orang, karena nantinya akan 

berdampak pada ketepatan dalam mengambil keputusan ekonomi serta kondisi keuangan bagi individu 

tersebut (Anggraeni, 2015). Bank ANZ (2015) menyatakan bahwa perilaku yang berkaitan dengan 

keuangan dapat dijadikan indikator pada variabel financial literacy, di antaranya: memelihara catatan 
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keuangan, merencanakan masa depan, memilih produk keuangan, staying informed, pengendalian 

keuangan yang meliputi kontrol situasi keuangan dan hutang, serta kemampuan untuk menyisihkan 

setiap pendapatan. 

Financial Knowledge 

Kautsar & Asandimitra (2019) mengungkapkan ketika seseorang memiliki pengetahuan keuangan, 

pengetahuan ini menjadi salah satu faktor dalam pengambilan keputusan keuangan. Financial 

knowledge diperlukan seiring dengan kemajuan ekonomi yang semakin meningkat, terutama dalam 

bidang keuangan meskipun dengan berbagai risiko (Kautsar, et al., 2020). Chen & Volpe (1998) 

mengatakan bahwa setiap pemikiran dan keputusan individu dipengaruhi oleh financial knowledge 

individu tersebut. Indikator financial knowledge terdiri dari empat unsur yaitu pengetahuan keuangan 

umum, pengetahuan perihal debit dan kredit, pengetahuan perihal asuransi, dan pengetahuan tentang 

investasi. 

Locus of Control 

Robbins & Judge (2008) menyebutkan locus of control sebagai faktor berhasil atau gagalnya individu 

dalam menyelesaikan pekerjaannya. Menurut Larsen & David (2010), locus of control menggambarkan 

konsep tanggung jawab dalam diri atas kejadian yang dialami semasa hidupnya. Seseorang yang 

mempunyai locus of control external menganggap apa yang terjadi dalam hidupnya terjadi karena di 

luar kendalinya, sedangkan seseorang yang mempunyai locus of control internal menganggap apa yang 

diperoleh selama hidup berasal dari kontrol dan tanggung jawabnya dalam mengambil keputusan 

(Kreitner & Knicki, 2004). Indikator yang digunakan dalam mengukur locus of control pada penelitian 

ini diadaptasi dari penelitian Ida & Dwinta (2010), yaitu memecahkan masalah pribadi, dukungan oleh 

lingkungan sekitar, mengubah hal penting dalam hidup, melakukan sesuatu yang telah dipikirkan, 

kontrol diri menghadapi masa depan, kesanggupan mengatasi masalah kehidupan, dan kontrol atas hal 

yang terjadi pada diri sendiri. 

Income 

Income merupakan peningkatan ekuitas yang tidak termasuk dalam kontribusi equity participants, 

penyesuaian pemeliharaan modal, dan perubahan cadangan pesanan (Barker, 2010). Menurut Garman 

& Forgue (2000), income tidak sekedar didapat dari gaji dan upah, namun ada beberapa macam 

pendapatan seseorang yakni seperti bonus dan komisi, tunjangan hari tua, tunjangan keluarga, jaminan 

sosial, bunga tabungan, perolehan hasil pembagian laba pemegang saham (dari investasi, rekening pada 

tabungan bank, obligasi, atau pinjaman yang didapat dari orang lain), dan keuntungan dari penjualan 

aset. Berdasarkan total penghasilan seseorang, Badan Pusat Statistik (2017) menjelaskan empat 

kelompok pendapatan masyarakat Indonesia, antara lain: kelompok sangat tinggi yang pendapatan 

perbulannya di atas Rp3.500.000, kelompok tinggi yang pendapatan perbulannya Rp2.500.000 hingga 

Rp3.500.000, kelompok sedang yang pendapatan perbulannya sebesar Rp1.500.000 hingga 

Rp2.500.000, dan kelompok rendah yang pendapatan perbulannya di bawah Rp1.500.000.  

Hubungan antar Variabel 

Ferdiansyah & Triwahyuningtyas (2021) menyatakan bahwa layanan financial technology berpengaruh 

terhadap perilaku keuangan. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat penggunaan dan pemanfaatan 

financial technology, semakin meningkat pula perilaku keuangannya. Humaidi et al. (2020) dan 

Erlangga & Krisnawati (2020) melakukan penelitian serupa dengan hasil yang membuktikan financial 

technology memengaruhi perilaku keuangan. 

H1: Financial technology berpengaruh terhadap perilaku keuangan pengguna fintech usia angkatan 

kerja di Kota Surabaya. 

Financial literacy merupakan kemampuan seseorang dalam mengelola keuangannya. Keseluruhan 

aspek dalam financial literacy berkaitan dengan pengeluaran dan perencanaan keuangan mencakup 

penghasilan, investasi, pemakaian kartu kredit, simpanan, manajemen keuangan, hingga pengambilan 

keputusan keuangan (Laily 2016). Herawati (2015) menyatakan bahwa financial literacy berpengaruh 

terhadap perilaku keuangan, semakin tinggi tingkat financial literacy seseorang, semakin baik pula 
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perilaku keuangannya. Hasil serupa dibuktikan Akben-Selcuk (2015), Putra et al. (2020), dan 

Widiawati (2020) yang menyatakan bahwa financial literacy memengaruhi perilaku keuangan. 

H2: Financial literacy berpengaruh terhadap perilaku keuangan pengguna fintech usia angkatan kerja 

di Kota Surabaya. 

Faulcon (2002) mengungkapkan financial knowledge sebagai pemahaman istilah dan konsep keuangan 

yang diperlukan untuk digunakan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Hung et al. (2009) 

menyatakan bahwa individu dengan financial knowledge yang rendah cenderung tidak memahami 

masalah keuangan, perilaku keuangannya kurang baik, dan kurang terampil dalam menghadapi masalah 

ekonomi. Seseorang dengan financial knowledge yang memadai cenderung mampu mengelola 

keuangannya dengan baik sehingga perilaku keuangannya juga baik (Kautsar & Asandimitra., 2020). 

Mien & Thao (2015) menjelaskan bahwa financial knowledge memiliki peran penting terhadap perilaku 

keuangan dan hasil penelitiannya menyebutkan bahwa financial knowledge memberi pengaruh positif 

terhadap perilaku keuangan. Penelitian serupa oleh Adiputra & Patricia (2020), Agustina & Mardiana 

(2020), dan Ali et al. (2016) hasilnya perilaku keuangan dipengaruhi oleh financial knowledge. 

H3: Financial knowledge berpengaruh terhadap perilaku keuangan pengguna fintech usia angkatan 

kerja di Kota Surabaya. 

Hellriegel & Slocum (2011) menjelaskan bahwa locus of control mengacu pada sejauh mana seseorang 

percaya bahwa mereka dapat mengontrol peristiwa yang memengaruhi mereka. Locus of control juga 

membedakan antara individu yang menabung dengan yang tidak menabung. Individu yang menabung 

berorientasi pada internal locus of control, sedangkan individu yang tidak menabung tidak berorientasi 

pada interal locus of control (Lunt & Livingstone, 1992). Yusnia & Jubaedah (2019) menjelaskan 

bahwa perilaku keuangan dipengaruhi oleh internal locus of control. Didukung Alexander & 

Pamungkas (2019) yang menyatakan bahwa seseorang yang memiliki internal locus of control akan 

membentuk perilaku keuangan yang cenderung baik, namun seseorang yang mempunyai external locus 

of control akan membentuk perilaku keuangan yang cenderung buruk. 

H4: Locus of control berpengaruh terhadap perilaku keuangan pengguna fintech usia angkatan kerja 

di Kota Surabaya. 

Sukirno (2008) mendefinisikan income sebagai semua jenis pendapatan, termasuk pendapatan yang 

diperoleh tanpa memberikan suatu kegiatan apapun, yang diterima oleh penduduk suatu negara. Barker 

(2010) mengartikan pendapatan sebagai peningkatan nilai ekuitas seseorang yang tidak termasuk hasil 

kontribusi dari ekuitas tersebut, penyimpanan modal, dan perubahan lainnya. Yusnia & Jubaedah (2019) 

membuktikan bahwa income berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Hal ini selaras dengan penelitian 

Humaidi et al. (2020), dan Wahyudi et al. (2020)bahwa income berpengaruh terhadap perilaku 

keuangan. 

H5: Income berpengaruh terhadap perilaku keuangan pengguna fintech usia angkatan kerja di Kota 

Surabaya. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kausalitas yang menggunakan teknik analisis data kuantitatif. Data yang 

digunakan merupakan data primer, didapatkan secara langsung dari pengguna fintech di Kota Surabaya. 

Pengambilan data menggunakan media kuesioner online yang disebarkan melalui Whatsapp group, 

Instagram story, serta grup fintech di aplikasi Telegram dan Facebook. Populasi pada penelitian ini 

adalah pengguna fintech dalam usia angkatan kerja di Kota Surabaya yang berdasarkan data dari BPS 

(2020) berjumlah 2.690.286 orang. Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sample. 

Spesifikasi sampel yang akan diuji adalah masyarakat yang bertempat tinggal di Kota Surabaya, berusia 

antara 15-65 tahun, dan pernah melakukan transaksi melalui fintech termasuk lima jenis fintech yang 

sedang berkembang di Indonesia seperti Ovo, Dana, Bibit, dan Shopeepay. Setiap indikator pernyataan 
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diukur dengan skala Likert 1 sampai 4. Hal ini bertujuan menghindari jawaban responden yang bersifat 

netral, sehingga jawaban dari responden lebih akurat (Hadi, 1991). Jumlah sampel yang diperlukan 

didapatkan dari rumus Hair et al. (2010), pedomannya adalah 5 hingga 10 kali parameter yang 

diestimasi, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 165. Analasis data menggunakan regresi linier 

berganda dengan software IBM SPSS versi 25. Tahap pertama adalah uji validitas dan reliabilitas. 

Tahap kedua uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. 

Tahap selanjutnya adalah uji analisis regresi linier berganda, uji hipotesis, dan uji koefisien determinasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 1. 

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

Variabel 

Corrected 

item total 

correlation 

tertinggi 

Corrected 

item total 

correlation 

terendah 

Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Financial technology (X1) 0,771 0,494 0,745 Valid dan Reliabel 

Financial literacy (X2) 0,825 0,506 0,741 Valid dan Reliabel 

Financial knowledge (X3) 0,731 0,514 0,743 Valid dan Reliabel 

Locus of control (X4) 0,777 0,372 0,712 Valid dan Reliabel 

Income (X5) 1,000 1,000 1,000 Valid dan Reliabel 

Perilaku keuangan (Y) 0,843 0,489 0,807 Valid dan Reliabel 

Sumber: SPSS (2022, data diolah) 

Tabel 1 menunjukkan bahwa keseluruhan dari indikator pada kuesioner yang telah diisi responden 

mencapai nilai corrected item total correlation yang lebih tinggi dari r-tabel yakni 0,338. Oleh sebab 

itu, seluruh indikator dianggap valid. Suatu variabel dianggap reliabel apabila mempunyai nilai 

Cronbach’s Alpha >0,7 (Ghozali, 2016: 48). Hasil analisis menunjukkan seluruh variabel telah 

memenuhi syarat dan reliabel. 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas tujuannya untuk menguji model regresi pada variabel dependen dan variabel independen 

apakah berdistribusi normal atau tidak. Kenormalan data dapat diketahui dengan mengamati nilai 

Kolmogorov-Smirnov. Apabila nilai signifikansi pada Kolmogorov-Smirnov > 0,05, data tersebut 

dianggap berdistribusi normal. Nilai signifikansi dasi hasil uji normalitas data sebesar 0,052 > 0,05, 

artinya data pada variabel financial technology (X1), financial literacy (X2), financial knowledge (X3), 

locus of control (X4), income (X5), dan perilaku keuangan (Y) berdistribusi normal. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Suatu penelitian dianggap tidak terjadi multikolinearitas apabila nilai tolerance >0,1 atau nilai VIF <10 

(Ghozali, 2016). Nilai tolerance pada variabel financial technology sebesar 0,818 dengan VIF 1,223, 

nilai tolerance pada variabel financial literacy 0,588 dengan VIF 1,701, nilai tolerance pada variabel 

financial knowledge 0,698 dengan VIF 1,433, nilai tolerance pada variabel locus of control 0,788 

dengan VIF 1,268, dan nilai tolerance pada variabel income sebesar 0,835 dengan VIF 1,197. Seluruh 

variabel menunjukkan nilai tolerance >0,1, sedangkan nilai VIF hasilnya <10, penelitian ini tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel yang diuji. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Suatu penelitian dianggap tidak terjadi heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi >0,05 (Ghozali, 

2016). Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan tidak terdeteksi adanya heteroskedastisitas, karena 

nilai signifikansi pada variabel financial technology sebesar 0,938>0,05, pada variabel financial literacy 

sebesar 0,419>0,05, pada variabel financial knowledge sebesar 0,235>0,05, pada variabel locus of 

control sebesar 0,820>0,05, dan pada variabel income sebesar 0,840>0,05. Keseluruhan variabel 

menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan pada penelitian ini tidak mendeteksi terjadinya 
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heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda tujuannya untuk menganalisis adanya pengaruh dari masing-masing variabel 

independen, financial technology (X1), financial literacy (X2), financial knowledge (X3), locus of 

control (X4), dan income (X5). Persamaan model regresi berganda ditunjukkan pada persamaan (1). 

Y =  9,604 +  0,302 X2 +  0,148 X3 +  1,095 X5 +  e  ........................................................ (1) 

Tabel 2. 

HASIL ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 

Variabel Unstandardized 

Coefficients 

Std. 

Error 

t Sig. 

(Constant) 9,604 2,395 4,009 ,000 

Financial technology (X1) ,009 ,078 ,115 ,909 

Financial literacy (X2) ,302 ,104 2,898 ,004 

Financial knowledge (X3) ,148 ,074 1,994 ,048 

Locus of control (X4) ,105 ,090 1,178 ,241 

Income (X5) 1,095 ,269 4,071 ,000 

Sumber: SPSS (2022, data diolah) 

Tabel 2 menunjukkan nilai konstanta pada output sebesar 9,604. Nilai konstanta ini bernilai positif, 

apabila skor financial technology (X1), financial literacy (X2), financial knowledge (X3), locus of 

control (X4), dan income (X5) dianggap sama dengan nol atau tidak ada, variabel perilaku keuangan 

skornya akan semakin meningkat. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi variabel financial 

technology sebesar 0,909>0,05, artinya financial technology tidak berpengaruh terhadap perilaku 

keuangan, sehingga H1 ditolak. Nilai signifikansi variabel financial literacy sebesar 0,004<0,05, artinya 

financial literacy berpengaruh terhadap perilaku keuangan, sehingga H2 diterima. Nilai signifikansi 

variabel financial knowledge sebesar 0,048<0,05, artinya financial knowledge berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan, sehingga H3 diterima. Nilai signifikansi variabel locus of control sebesar 

0,241>0,05, artinya locus of control tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan, sehingga H4 

ditolak. Nilai signifikansi variabel income sebesar 0,000<0,05, artinya income berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan, oleh karena itu H5 diterima. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Nilai R= 0,571>0,50, sementara nilai Adjusted R-Square sebesar 0,326, artinya 32,6% adalah persentase 

berubahnya perilaku keuangan secara bersamaan dipengaruhi oleh variabel independen, sedangkan 

sisanya 67,4% adalah berubahnya perilaku keuangan yang diakibatkan oleh variabel lain yang tidak 

diuji pada penelitian ini. 

Hasil Uji Pengaruh Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh dari variabel independen terhadap variabel 

dependen secara bersamaan. Hasil uji F dengan nilai signifikansi yakni 0,000<0,05 yang berarti terdapat 

pengaruh simultan dari seluruh variabel independen. 

Pengaruh Variabel Financial Technology terhadap Perilaku Keuangan 

Hasil menunjukkan bahwa financial technology tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan. 

Penelitian yang telah dilakukan bertentangan dengan theory of planned behavior, karena kenyataan saat 

ini tidak semua orang dapat memanfaatkan layanan financial technology dengan baik. Sebagian besar 

dari responden sangat setuju apabila layanan financial technology memudahkan transaksi keuangannya. 

Kemudahan mengakibatkan masyarakat menjadi lebih konsumtif dan lebih sering melakukan 

pembelian, sehingga masyarakat kurang efisien dalam pengelolaan keuangannya. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Widiastuti et al. (2020), bahwa financial technology tidak 

memengaruhi perilaku keuangan. Implikasi pada penelitian ini agar masyarakat dapat memanfaatkan 
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financial technology untuk pengelolaan keuangan yang lebih baik, apalagi pada era yang sudah modern 

ini masyarakat dapat melakukan pembelian dengan pembayaran yang hanya menggunakan handphone. 

Artinya, masyarakat seharusnya dapat menggunakan handphone sebagai sarana menabung dan 

investasi dengan mudah juga, karena akan mendukung terbentuknya pola perilaku keuangan yang baik. 

Pengaruh Variabel Financial Literacy terhadap Perilaku Keuangan 

Hasil menunjukkan financial literacy berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Penelitian ini 

mendukung theory of planned behavior Artinya, semakin meningkatnya financial literacy seseorang, 

semakin tinggi pula perilaku keuangannya. Financial literacy merupakan hal yang penting dalam 

membenahi perilaku keuangan seseorang dan seharusnya setiap orang mempunyai financial literacy 

yang baik supaya terlepas dari persoalan keuangan. Mayoritas masyarakat kota Surabaya dalam 

kelompok usia angkatan kerja telah menggunakan layanan financial technology, dan sebagian besar 

masyarakat selalu update serta mencari informasi terhadap perkembangan informasi cashback dan 

diskon pada aplikasi digital payment. Hal ini menandakan masyarakat sedang mencari cara bagaimana 

agar dapat lebih mampu mengelola keuangannya. Masyarakat dalam penelitian ini juga setuju apabila 

dirinya selalu memperhatikan setiap catatan keuangan dan rutin mengecek saldo rekeningnya. Dalam 

hal ini artinya masyarakat begitu waspada dalam melakukan pengelolaan keuangan, sehingga tercipta 

perilaku keuangan yang baik. Penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Iriani 

et al. (2021), Herawati (2015), Humaidi et al. (2020), Widiastuti et al. (2020), Azizah (2020), Prihartono 

& Asandimitra (2018), Putra et al. (2020), Baptista & Dewi (2021), dan Akben-Selcuk (2015) yang 

menghasilkan financial literacy memberi pengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. 

Iriani et al. (2021) juga menyatakan bahwa keluarga dengan financial literacy yang baik mampu 

mewujudkan perencanaan dan penganggaran dalam pengelolaan keuangannya, sehingga mereka dapat 

mengambil keputusan untuk pengelolaan keuangan yang bijak. Implikasi pada penelitian ini, individu 

dengan financial literacy yang baik akan membentuk perilaku keuangan yang cenderung baik, sehingga 

variabel financial literacy yang digunakan pada penelitian ini berhasil mengimplikasi perannya 

terhadap perilaku keuangan. 

Pengaruh Variabel Financial Knowledge terhadap Perilaku Keuangan 

Hasil analisis pada variabel financial knowledge yakni, financial knowledge memberi pengaruh 

terhadap perilaku keuangan. Artinya, semakin meningkatnya financial knowledge seseorang akan 

semakin tinggi pula perilaku keuangannya. Hasil ini mendukung theory of planned behavior. Sebagian 

besar dari masyarakat Kota Surabaya setuju apabila sebelum mereka mengambil suatu pinjaman, 

mereka mengetahui besaran bunga pinjaman. Hal ini menandakan mereka sangat berhati-hati dalam 

melakukan pinjaman agar lebih mudah mengatur pengelolaan keuangannya. Masyarakat juga sangat 

setuju apabila sebelum memilih produk asuransi dan investasi, mereka mencari tahu informasi-

informasi terkait risiko dan manfaat yang akan didapat. 

Hasil penelitian ini selaras dengan Yusnia & Jubaedah (2019), Alexander & Pamungkas (2019) 

Siswanti (2020), Adiputra & Patricia (2020), Mien & Thao (2015), dan Agustina & Mardiana (2020) 

yang menyatakan, seseorang dengan financial knowledge yang tinggi dapat meningkakan pola 

pemikirannya sendiri, serta dapat melakukan pertimbangan terhadap keputusan-keputusan dalam 

pengelolaan keuangannya. Implikasi pada penelitian ini, individu dengan tingkat financial knowledge 

yang tinggi, akan semakin membentuk perilaku keuangan yang baik. Sehingga, variabel financial 

knowledge dalam penelitian ini mengimplikasi perannya dan menunjukkan bahwa masyarakat telah 

menerapkan financial knowledge yang baik. Apabila masyarakat ingin mencapai pola perilaku 

keuangan yang lebih baik, masyarakat perlu mempertahankan financial knowledge yang dimiliki. 

Pengaruh Variabel Locus of Control terhadap Perilaku Keuangan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa locus of control tidak memengaruhi perilaku keuangan. Hal 

ini bertentangan dengan social learning theory yang menyebutkan perilaku seseorang terbentuk atas 

internal dan external control (Rotter, 1966). Pengendalian diri seseorang tidak selalu mampu 

memengaruhi perilakunya dalam mengelola keuangan. Pengguna fintech di Kota Surabaya tidak 

menunjukkan respon pengendalian diri atas apa yang terjadi di lingkungan sekitar, sehingga tidak 
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memengaruhi pengambilan keputusan pada pengelolaan keuangannya. Implikasi pada penelitian ini 

pengguna fintech di Kota Surabaya menganggap kehidupan tidak dipengaruhi oleh lingkungan sosial 

mereka, serta kejadian di masa mendatang tidak hanya bergantung pada usaha dari diri sendiri 

melainkan ada faktor lain yang memengaruhinya. Hasil ini selaras dengan hasil penelitian Dewanti & 

Asandimitra (2021), Ida & Dwinta (2010), dan Baptista & Dewi (2021) yang menyebutkan bahwa locus 

of control tidak memengaruhi perilaku keuangan. 

Pengaruh Variabel Income terhadap Perilaku Keuangan 

Income secara signifikan memengaruhi perilaku keuangan. Berarti, seseorang dengan pendapatan yang 

cenderung tinggi akan mempunyai perilaku keuangan yang lebih baik. Seseorang akan lebih leluasa 

untuk merencanakan pengelolaan keuangannya apabila orang tersebut memiliki pendapatan yang lebih 

tinggi, sehingga dapat menciptakan perilaku keuangan yang lebih baik. Mayoritas pengguna fintech di 

Surabaya yang dalam usia angkatan kerja memiliki pendapatan yang cenderung tinggi, hal ini 

disebabkan oleh ketetapan pemerintah dalam mengatur upah minimum regional di kota Surabaya 

sebesar Rp4.300.479. 

Penelitian ini sejalan dengan theory of planned behavior, income sebagai faktor sosial mendasari 

perilaku seseorang. Hasil ini selaras dengan penelitian Zaimah et al. (2017), Yusnia & Jubaedah (2019), 

Ahmad (2021), dan Prihartono & Asandimitra (2018), yang menyatakan bahwa income memengaruhi 

perilaku keuangan. Implikasi pada penelitian ini adalah seseorang dengan pendapatan cenderung lebih 

tinggi akan lebih stabil dan lebih mudah mempersiapkan perencanaan dan penganggaran keuangan, 

karena uang yang mereka miliki cukup, sehingga masyarakat dapat menyisihkan dana darurat dan 

tabungan untuk masa depan. Bagi masyarakat yang masih berpenghasilan dalam kategori rendah 

harapannya agar dapat menjaga kestabilan anggaran pengeluarannya supaya dapat lebih efsien dalam 

merencanakan dan menganggarkan pendapatan. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini membuktikan financial technology tidak memengaruhi perilaku keuangan, karena 

masyarakat kurang efisien dalam memanfaatkan teknologi yang tersedia, sehingga mereka hanya 

menggunakan financial technology sebagai metode pembayaran, bukan sebagai sarana untuk 

menabung, merencanakan, dan menganggarkan pengeluarannya. Oleh karena itu, financial technology 

secara individu tidak memengaruhi perilaku keuangan. Financial literacy memengaruhi perilaku 

keuangan pengguna fintech di Kota Surabaya. Apabila masyarakat memiliki financial literacy yang 

cenderung baik, akan tercapai pola perilaku keuangan yang baik pada masyarakat pengguna fintech di 

Kota Surabaya. Financial knowledge memengaruhi perilaku keuangan pengguna fintech di Kota 

Surabaya. Apabila tingkat financial knowledge masyarakat cenderung tinggi, masyarakat akan 

mencapai pola perilaku keuangan yang baik. Locus of control dalam penelitian yang dilakukan tidak 

berhasil memberi pengaruh pada perilaku keuangan. Hal ini terjadi karena masyarakat dalam mengelola 

keuangannya belum melibatkan locus of control, sehingga locus of control secara individu tidak 

memengaruhi perilaku keuangan masyarakat pengguna fintech di Kota Surabaya. Income memengaruhi 

perilaku keuangan pengguna fintech di Kota Surabaya. Seseorang dengan pendapatan yang cenderung 

tinggi akan mempunyai perilaku keuangan yang lebih baik. 

Berdasarkan hasil yang telah dicapai dalam penelitian, disarankan agar masyarakat pengguna fintech 

lebih memanfaatkan teknologi yang tersedia untuk mencapai pengelolaan keuangan yang baik, 

contohnya pada jenis fintech investment seperti aplikasi Bibit dan Ajaib yang dapat membantu 

masyarakat untuk mempermudah proses menabung dan investasi di Reksadana. Penelitian ini terbatas 

pada sampel pengguna fintech di Kota Surabaya dalam kelompok usia angkatan kerja. Penelitian 

selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan variabel self-efficacy, financial attitude, dan 

financial socialization, serta menambah jumlah sampel. 
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